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ABSTRAK 
 

 RESTIA FATMA SARI. Strategi Cooperative Learning Untuk 
Meningkatkan Keaktifan dan Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Aqidah 
Akhlak di MTs Negeri Galur Kulon Progo. Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
 Latar belakang masalah ini adalah rendahnya keaktifan dan motivasi siswa 
dalam pembelajaran Aqidah akhlak kelas VIID MTs Negeri Galur Kulon Progo. 
Hal ini disebabkan oleh guru dalam mengajar menggunakan strategi yang 
konvensionl yaitu ceramah dan mencatat sehingga menyenabkan kejenuhan dan 
kebosanan dalam diri para siswa. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran terutama dalam hal keaktifan dan motivasi 
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 
mendiskripsikan penerapan strategi Cooperative Learning tipe Group 
Investigation dalam pembelajaran Aqidah Akhlak guna meningkatkan keaktifan 
dan motivasi siswa kelas VIID MTs Negeri Galur Kulon Progo setelah strategi 
tersebut diterapkan. 
 Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif, dengan mengambil 
latar MTs Negeri Galur Kulon Progo. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
pengamatan, wawancara, dokumentasi dan angket. Analisis data yang digunakan 
menggunakan data statistik sederhana untuk mengetahui keaktifan dan motivasi 
siswa. Urutan pelaksanaan tindakan mencakup: (a) perencanaan, (b) 
implementasi, (c) pengamatan, (d) refleksi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan kelas 
selama siklus I dan pada siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan saat 
observasi awal. Penerapan Strategi Cooperative Learning tipe Group 
Investigation ini lebih melibatkan siswa saat pembelajaran berlangsung yaitu 
dengan siswa diminta menuliskan apa yang ingin mereka ketahui sesuai dengan 
indikator rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru, bekerja 
kelompok untuk melakukan investigasi, presentasi, kuis, serta adanya 
penghargaan atau reward dari guru atas kerja keras kelompok. Selanjutnya adanya 
peningkatan keaktifan dan motivasi siswa, rasa ingin tahu siswa, antusiasme saat 
mengikuti pembelajaran maupun dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dan kelompok, keberanian dalam mengungkapkan pendapat, menerima pendapat 
orang lain, kemauan untuk bertanya, dan menjawab pertanyaan saat kuis 
berlangsung. Secara umum peningkatan keaktifan dan motivasi siswa cukup 
signifikan.  
 Pada observasi awal skor rata-rata keaktifan siswa hanya 13 saja dan 
dikategorikan kurang. Pada siklus I keaktifan siswa mengalami peningkatan yaitu 
skor rata-rata setiap siswa adalah 16 dan dapat dikategorikan keaktifan siswa baik. 
Pada siklus II skor keaktifan rata-rata setiap siswa adalah 17 dapat dikategorikan 
keaktifan siswa sangat baik. Dalam hal motivasi siswa, peserta didik mempunyai 
rasa senang, perhatian, rasa tertarik, rasa ingin tahu, dan antusias dalam 
mengerjakan tugas. Hal ini juga mengalami peningkatan yang cukup baik. Pada 
observasi awal skor rata-rata  setiap siswa adalah 30 dapat dikategorikan motivasi 
siswa kurang, pada siklus I skor rata-rata motivasi setiap siswa adalah 38 dapat 



 
 

dikategorikan motivasi siswa sangat baik. Pada siklus II rata-rata motivasi setiap 
siswa adalah 19 dapat dikategorikan siswa mempunyai motivasi sangat baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.1 Oleh karena itu pendidikan sangat berperan penting untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. 

Berbagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan telah dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia mulai dari meningkatkan kualitas guru salah 

satunya dengan adanya sertifikasi guru, penetapan standar proses 

pendidikan yang merupakan kebijakan yang penting dan strategis untuk 

pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan, dan juga kurikulum 

yang disesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan zaman. 

Salah satu unsur yang sering kita kaji hubungannya dengan keaktifan 

dan hasil belajar siswa adalah model yang digunakan guru dalam proses 

                                                           
1
 Memahami Undang-undang, Menumbuhkan Kesadaran Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional & Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen dilengkapi Peraturan Pemeritah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Visimedia, 2007), hal.2. 
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pembelajaran di kelas. Pemilihan model pembelajaran harus mampu 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berfikir secara logis, 

kritis, dan kreatif.  

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar 

terhadap keberhasilan proses pendidikan. Guru sangat berperan dalam 

membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan 

hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah 

mahluk lemah yang dalam perkembangannya selalu membutuhkan orang 

lain sejak lahir bahkan saat meninggalpun. Semua itu menunjukkan 

bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam setiap 

perkembangannya, demikian halnya dengan siswa, ketika wali murid 

mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu ia menaruh harapan 

terhadap guru, agar anaknya berkembang secara optimal. Karena mereka 

berfikiran guru merupakan ujung tombak atau memiliki peran sentral 

dalam setiap kegiatan di sekolah terutama kegiatan belajar mengajar. 

Selama ini metodologi  pembelajaran PAI yang diterapkan masih 

mempertahankan cara-cara lama (tradisional) seperti ceramah, menghafal, 

demonstrasi, dan praktik–praktik ibadah yang tampaknya kering.2 Dari 

situasi pembelajaran semacam ini hampir tidak ada kesempatan bagi 

peserta didik untuk menuangkan kreatifitasnya dalam menuangkan ide-

                                                           
2
 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang : RASAIL, 

2008), hal.3. 
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idenya. Hal tersebut menyebabkan proses pembelajaran menjenuhkan dan 

peserta didik kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran agama. 

Strategi pembelajaran aktif nampaknya merupakan jawaban atas 

rendahnya mutu dan kualitas pembelajaran khususnya di madrasah, 

dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif ini diharapkan mutu dan 

kualitas pembelajaran di madrasah meningkat, karena dengan 

menggunakan metode pembelajaran ini lebih mengutamakan keaktifan 

siswa. Dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran maka mereka akan mengalami atau bahkan menemukan 

suatu ilmu pengetahuan secara mandiri, sehingga apa yang mereka ketahui 

dan pahami akan menjadi pengetahuan yang tertanam dalam pikiran dan 

benak mereka atau mempribadi.  

Terkait dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan atau 

pembelajaran, ada beberapa konsep pembelajaran yang akan ditawarkan 

oleh beberapa ahli pendidikan dan pembelajaran diantaranya adalah 

konsep Active Learning (AL), Contextual Learning (CTL), Cooperative 

Learning (CL) dan sebagainya. Yang pada intinya adalah bahwa konsep-

konsep tersebut jika dilaksanakan akan membawa dampak bagi 

tercapainya hasil pembelajaran yang optimal. 

Pendekatan pembelajaranpun seharusnya diubah, pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher centered) harus diubah 
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menjadi pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student 

oriented). Di dalam proses pembelajaran yang belajar dan berkembang 

adalah peserta didik. Guru atau pendidik hanya berperan menciptakan 

situasi belajar mengajar, mendorong dan memberikan bimbingan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Peserta didik bukanlah tiada daya, dia 

adalah suatu organisme yang mempunyai kompetensi untuk berbuat, 

berperilaku, belajar, dan juga berkembang sendiri.3 Pentingnya perubahan 

pendekatan pembelajaran ini dikaitkan dengan ungkapan filosof besar 

Cina Konfusius. “Yang Saya Dengar, Saya Lupa, Yang Saya Lihat, Saya 

Ingat, Yang Saya Kerjakan, Saya Pahami.” Tiga pernyataan sederhana ini 

berbicara banyak tentang perlunya cara belajar aktif.4 

Salah satu model yang dianggap efektif untuk diterapkan dalam 

pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif. Penerapan model 

kooperatif menurut penelitian selama ini dilakukan terbukti efektif untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Semua metode kooperatif menitik 

beratkan pada proses belajar dalam kelompok dan bukan mengerjakan 

sesuatu bersama kelompok.5 

                                                           
3
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 117. 
4 Melvin L. Silbermen, Active Learning,: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Penerjemah : 

Raisul Muttaqien, Bandung : Nusamedia, 2006, hal. 23. 
5
 Robert Slavin, Cooperative Learning Teori Riset dan Praktik, (Bandung : Nusa Media, 

2009), hal. 41. 
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Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif mengandung 

pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja  atau 

saling membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 

keberhasilan kerjasama sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 

kelompok itu sendiri.  

Model pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok 

atau kelompok kerja, karena dalam model kooperatif harus ada struktur 

dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan 

terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat 

interpendensi yang efektif antar anggota kelompok. Pola hubungan kerja 

seperti ini memungkinkan timbulnya persepsi yang positif tentang apa 

yang dapat mereka lakukan untuk keberhasilannya berdasarkan 

kemampuan dirinya sebagai individual dan peran serta anggota lainnya 

selama mereka belajar secara bersama-sama dalam kelompok.6  

Model pembelajaran kooperatif memandang bahwa keberhasilan 

dalam belajar bukan hanya semata-mata hanya diperoleh dari guru, 

melainkan juga pihak lain yang terlibat dalam pembelajaran yaitu teman 

sebaya. Dalam pembelajaran kooperatif siswa dilatih untuk dapat 

bekerjasama dan mengakui perbedaan pendapat orang lain. 

                                                           
6 Ibid., hal. 88. 
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Berangkat dari pentingnya perubahan kualitas pembelajaran dan 

juga merupakan tuntutan kurikulum demi peningkatan kualitas Pendidikan 

Agama Islam maka penulis ingin melaksanakan penelitian berjudul 

“Strategi Cooperative Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan dan 

Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs N Galur 

Kulon Progo.” Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Galur Kulon Progo 

diawali dengan tugas PPL KKN Integratif fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan selama tiga bulan di MTs tersebut. Mayoritas siswa di MTs 

Negeri Galur tidak diterima di sekolah favorit. Selain itu latar belakang 

orang tua yang kurang memberikan perhatian yang besar dalam 

pendidikan agama yang menyebabkan pelajaran agama kurang diminati. 

Proses pembelajaran agama khususnya Aqidah Akhlak yang 

dilakukan oleh Bapak Ilyas Hanafi selaku guru pengampu mata pelajaran 

Aqidah Akhlak dalam hal pendalaman materi sudah cukup bagus akan 

tetapi cara penyampaian maupun strategi dalam pembelajaran masih 

konvensional dan monoton sangat berpengaruh pada siswa. Ketika beliau 

melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah dengan menjelaskan 

materi di depan kelas dan siswa diminta mendengarkan siswa mempunyai 

respon yang berbeda-beda. Sebagian siswa sibuk mencatat, sebagian 

siswa duduk dengan pandangan kosong, sebagian siswa bercengkrama 

dengan teman sebangkunya, dan sebagian kecil dari mereka duduk 
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mendengarkan. Sehingga proses pembelajaran di kelas kurang efektif, 

siswa kurang berperan hal itu dapat dilihat kurangnya partisipasi siswa di 

kelas misalnya bertanya, memberi respon, berpendapat, dan lain 

sebagainya. Padahal interaksi guru merupakan elemen penting dalam 

pembelajaran.7 

Motivasi siswa dalam proses pembelajaran mempunyai peran 

penting, tanpa adanya motivasi, tidak mungkin siswa mempunyai 

kemauan untuk belajar. Oleh karena itu membangkitkan motivasi 

merupakan salah satu peran dan tugas guru dalam setiap proses 

pembelajaran.8 Selain itu siswa kelas VII D kurang adanya kerjasama, hal 

ini terlihat dari beberapa siswa khususnya yang mempunyai kemampuan 

di atas rata-rata enggan bekerjasama dengan yang lain. 

Oleh karena itu, peneliti bersama guru mata pelajaran Aqidah 

Akhlak ingin melakukan perbaikan untuk meningkatkan keaktifan dan 

motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran Aqidah Akhlak dengan 

menggunakan variasi model maupun strategi pembelajaran yang menarik 

dan menyenagkan, dengan melibatkan siswa, meningkatkan aktivitas dan 

tanggung jawab siswayaitu dengan menerapkan strategi Group 

Investigation yang merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif 

(Cooperative Learning). Penerapan Cooperative Learning dan 

                                                           
7 Hasil Observasi Kelas VIID MTs N Galur, Kulon Progo pada tanggal 15 Juli 2010. 
8 Abudin Nata, Sejarah Pendidikan Islam pada Periode Klasik dan Pertengahan, 

(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 203. 
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pembelajaran aktif lainnya tidak hanya dilaksanakan pada pelajaran umum 

saja akan tetapi pelajaran agama di sekolahpun bisa menerapkannya, 

sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Dalam 

keadaan “senang” otak lebih bisa menyerap informasi secara optimal.9 

Dengan menerapkan strategi Group Investigation  yang merupakan 

bagian dari pembelajaran kooperatif diharapkan siswa mempunyai 

pengalaman baru dalam belajar, yakni pengalaman belajar bekerjasama 

dan pengalaman untuk menyampaikan gagasan dan informasi di depan 

kelas disamping siswa memperoleh penangalaman langsung dalam 

menemukan pengetahuannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan ,masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Strategi Cooperative Learning tipe Group 

Investigation dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas VIID MTs N 

Galur Kulon Progo? 

2. Apakah penerapan Strategi Cooperative Learning tipe Group 

Investigation dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas VIID MTsN Galur Kulon Progo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 
                                                           

9  John W. Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi Kedua,( Jakarta : Kencana, 2007), hal.7. 
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 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Mendiskripsikan penerapan dan pelaksanaan strategi Group 

Investigation dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas VIID 

MTs Negeri Galur Kulon Progo. 

b. Untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak setelah penerapan dan pelaksanaan 

strategi  Group Investigation. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan teoritis dan 

pemahaman tentang strategi Cooperarative Learning tipe Group 

Investigation. 

b. Dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan metodologi 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

Aqidah Akhlak. 

c. Bagi penulis, dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

secara langsung serta menjadikan motivasi dalam menggali dan 

mengembangkan strategi untuk pembelajaran Aqidah Akhlak 

khususnya dan mata pelajaran agama yang lain pada umumnya. 

d. Memberikan wawasan dan pengalaman kepada guru mengenai 

penerapan strategi Group Investigation. 
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e. Dengan adanya tindakan baru oleh guru memungkinkan siswa 

terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar, dan 

menumbuhkan motivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan tinjauan pustaka, ada beberapa penelitian yang 

membahas beberapa hal yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti. 

Adapun skripsi yang secara tidak langsung relevan dengan judul 

pembahasan yang akan ditulis oleh penulis adalah : 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Ngaisah yang berjudul 

Peningkatan Minat Belajar Geografi Pada Siswa Melalui Pendekatan 

Kooperatif teknik Group Investigation di SMA N 1 Cangkringan 

Sleman, Yogyakarta. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa metode 

belajar kooperatif teknik group investigation dapat saling 

menguntungkan antar siswa dengan prestasi yang berbeda serta dapat 

meningkatkan prestasi siswa.10 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hendro Susanto yang berjudul 

perbedaan Model Pembelajaran kooperatif teknik Group Investigation 

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

geografi kelas XI SMA. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

prestasi belajar geografi siswa yang proses pembelajarannya 

                                                           
10 Siti Ngaisiyah, “Peningkatan Minat Belajar Geografi Pada Siswa Melalui Penerapan 

Pendekatan Cooperative Teknik Group Investigation di SMA N 1 Cangkriman, Sleman, 
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2007. 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Group 

Investigation lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran geografi 

yang menggunakan teknik ceramah. Dan ada perbedaan yang signifikan 

antara pembelajaran geografi dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif teknik Group Investigation dibandingkan pembelajaran 

geografi menggunakan teknik ceramah pada peningkatan prestasi 

siswa.11 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rr. Lina Mahardika yang berjudul 

Peningkatan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran IPS melalui 

penerapan Group Investigation di SMP N 2 Pandak Bantul. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa penerapan Group Investigation di kelas 

VII C SMP N 2 Pandak Bantul dapat meningkatkan partisipasi dan 

perhatian siswa.12 

Dengan demikian perbedaan  yang akan penulis laksanakan 

dengan penelitian-penelitian di atas adalah penelitian ini tidak hanya 

membandingkan metode Cooperative Learning dengan metode lain 

terkait dengan hasil belajarnya. Akan tetapi penelitian yang akan 

dilaksanakan peneliti sebagai upaya perbaikan pembelajaran khususnya 

                                                           
11

 Hendro Susanto, “Perbedaan  Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Group 
Investigation  Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas 
XI SMA”, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2010. 

12 Rr. Lina Mahardika, “Peningkatan Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran IPS 
Melalui Penerapan Group Investigation di SMP N 2 Pandak, Bantul, Yogyakarta”,Skripsi, 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2009.  
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untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak. Selain itu, penelitian di atas dalam pembelajaran 

Geografi sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan adalah mata 

pelajaran Aqidah Akhlak. 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Aspek Aqidah menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati 

dan mengamalkan nilai-nilai al asma’ al husna. Aspek Akhlak 

menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan 

menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari 

Mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 

mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk 

melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam 

kehidupan sehari-hari. Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk 

dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan 

individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka 

mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi dan krisis 

multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia. 

Mata pelajaran Akidah-Akhlak bertujuan untuk: 
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1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 

dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan 

dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari 

ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 

2. Strategi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

 Istilah strategi sering digunakan dalam konteks dengan makna yang 

tidak selalu sama. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a 

plan, method, or series activities designed to achieves a particular 

educational goal (J. R. David, 1976). Jadi dengan demikian strategi 

pendidikan dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.13 Strategi secara umum dapat didefinisikan sebagai garis besar 

haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.14 Ada 

empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal berikut: 

                                                           
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta : KENCANA, 2007), hal. 126. 
14 A. Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 2. 
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a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang 

diharapkan (kompetensi dasar yang hendak dicapai). 

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat. 

c. Memilih,menetapkan,prosedur,metode,dan teknik belajar mengajar 

yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan 

pegangan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman 

oleh guru dalam melaksanakan evaluasi hasil kegiatan belajar 

mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk 

penyempurnaan sistem pembelajaran yang bersangkutan secara 

keseluruhan. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.15 

 Sedangkan strategi pembelajaran Aqidah akhlak adalah 

perencanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran Aqidah Akhlak yaitu menumbuh kembangkan akidah 

melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 
                                                           

15 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),hal. 4. 
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penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 

tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Selain itu, untuk 

mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari 

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 

individu maupun sosial, sebagai manifestasi  dari ajaran dan nilai-nilai 

akidah Islam. 

3. Cooperative Learning tipe Group Investigation 

 Group  Investigation merupakan salah satu teknik dari metode 

Cooperative Learning dimana para siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil untuk melaksanakan berbagai macam proyek kelas. 

Proyek kelas yang dimaksud disini adalah materi dan masalah yang ingin 

diketahui  dan dipecahkan oleh setiap siswa di kelas tersebut.  

 Selanjutnya, setiap kelompok membagi-bagi tugas menjadi 

subtopik-subtopik. Subtopik-subtopik yang dimaksud disini adalah 

permasalahan yang ingin diketahui dan dipecahkan oleh setiap siswa. 

Masalah tersebut harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai siswa. Kemudian setiap anggota kelompok melakukan kegiatan 

meneliti untuk mencapai tujuan kelompok. Setelah itu, setiap kelompok 

mengajukan hasil penelitiannya kepada kelas. 
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 Materi pembelajaran yang akan digunakan untuk menerapkan 

strategi Cooperative Learning tipe Group Investigation ini adalah materi 

Aqidah Akhlak dengan tema “Akhlak Terpuji Kepada Allah”. 

Adapun tahapan pelaksanaan Strategi Cooperative Learning tipe Group 

Investigation adalah sebagai berikut: 

 Tahap 1: Mengidentifikasikan topik dan mengatur murid dalam 

kelompok. 

  Tahap ini secara khusus ditujukan untuk masalah pengaturan. 

Guru mempresentasikan serangkaian permasalahan tentang akhlak terpuji 

kepada Allah yang meliputi: ikhlas, taat, khouf, dan tobat. Tetapi, guru 

membagi dua materi tersebut. Pada siklus pertama yang akan dipelajari 

adalah materi ikhlas dan taat, selanjutnya materi khouf dan tobat akan 

dipelajari pada saat siklus ke-2. Pada siklus I dan pada siklus II 

pelaksanaan pembelajarannya sama, hanya materinya saja yang berbeda. 

Guru memberi sedikit penjelasan tentang akhlak terpuji kepada Allah 

yaitu ikhlas dan taat dengan tujuan memancing rasa ingin tahu siswa. Hal 

itu dilaksanakan pada siklus I dan pada siklus II, guru juga memberi 

sedikit penjelasan tentang akhlak terpuji kepada Allah yaitu khouf dan 

tobat. Tujuannya juga memancing rasa ingin tahu siswa.  

Selanjutnya, setiap siswa menuliskan satu masalah yang ingin 

mereka ketahui dengan memilih salah satu  topik. Pada siklus I topiknya 



17 
 

adalah ikhlas dan taat, sedangkan pada siklus II topiknya adalah khouf 

dan tobat. Pada tahap ini, masalah yang ingin diketahui setiap siswa tidak 

boleh keluar dari indikator yang telah ditetapkan guru. Diawal 

pembelajaran, guru harus menjelaskan indikator pembelajaran yang harus 

dicapai pada seluruh siswa. Adapun indikator yang harus dicapai siswa 

adalah: 

a. Pada siklus 1: 

(1) Menguraikan pengertian ikhlas dan taat. 

(2) Siswa dapat menunjukkan dalil tentang perintah  untuk ikhlas dan 

taat. 

(3) Siswa dapat menunjukkan ciri-ciri orang yang ikhlas dan taat. 

(4) Siswa dapat memberikan contoh perbuatan ikhlas dan taat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Pada siklus II: 

(1) Siswa dapat menguraikan pengertian khouf dan tobat. 

(2) Siswa dapat menunjukkan dalil tentang perintah untuk khouf dan 

tobat. 

(3) Siswa dapat menunjukkan ciri-ciri khouf dan tobat. 

(4) Siswa dapat menyebutkan dampak positif dari khouf. 

(4) Siswa dapat menyebutkan tingkatan orang yang tobat. 
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(5) Siswa dapat memberikan contoh khouf dan tobat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Indikator pembelajarannya adalah seperti yang disebutkan di atas. 

Maka, yang seharusnya di tulis siswa tentang apa yang ingin diketahui 

adalah pada siklus 1: saya ingin mengetahui tentang pengertian ikhlas, saya 

ingin mengetahui dalil tentang ikhlas, saya ingin mengetahui ciri-ciri orang 

yang ikhlas, saya ingin mengetahui contoh perbuatan ikhlas, saya ingin 

mengetahui pengertian taat, saya ingin mengetahui dalil perintah untuk 

taat, saya ingin mengetahui ciri-ciri orang yang taat, dan saya ingin 

mengetahui contoh orang yang taat.  Pada siklus II yang seharusnya ditulis 

siswa: saya ingin mengetahui tentang pengertian khouf, saya ingin 

mengetahui dalil perintah khouf, saya ingin mengetahui ciri-ciri khouf, 

saya ingin mengetahui dampak positif dari khouf, saya ingin mengetahui 

contoh perbuatan khouf, saya ingin mengetahui pengertian tobat, saya 

ingin mengetahui dalil perintah untuk tobat, saya ingin mengetahui ciri-ciri 

orang yang tobat, saya ingin mengetahui tingkatan tobat, dan saya ingin 

mengetahui contoh orang yang tobat. 

   Langkah berikutnya adalah membuat agar semua masalah yang 

ingin diketahui setiap siswa bisa dimiliki oleh seluruh siswa. Guru atau 

siswa melakukan ini dengan menuliskan seluruh usulan tersebut pada 
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papan tulis atau dicetak pada kertas yang digantung di dinding, atau bisa 

juga dengan membuat kopiannya dan membagikannya pada setiap siswa.  

  Pelaksanaan tahap rencana awal ini tidak boleh tergesa-gesa karena 

hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran kelompok di dasarkan 

pada kebutuhan dan pengalaman individual anggota kelompok. 

   Langkah akhir tahap ini adalah membentuk kelompok. Kelompok-

kelompok dibentuk berdasarkan pada masalah yang ingin diketahui siswa. 

Setiap siswa bergabung dalam kelompok untuk mempelajari subtopik dari 

pilihan mereka sendiri. Guru membatasi jumlah anggota dalam satu 

kelompok yaitu 8 sampai dengan 10 siswa dalam setiap kelompok. 

Tahap 2: Merencanakan Tugas yang akan Dipelajari 

 Setelah setiap siswa mengikuti kelompok-kelompok mereka, para 

siswa memilih salah satu anggota kelompok untuk menjadi ketua 

kelompok. Ketua kelompok membagi tugas pada setiap anggota kelompok 

untuk menginvestigasi masalah yang ingin diketahui. Pelaksanaan tugas ini 

dilakukan secara berpasangan, pasangan dalam melaksanakan tugas ini 

adalah siswa yang mempunyai kesamaan masalah yang ingin diketahui. 

Jika ada satu atau dua siswa yang masalahnya tidak sama dan tidak sesuai 

dengan yang diinginkan kelompok maka, ketua kelompok beserta anggota 

kelompok memberi kebijakan agar anggota kelompok tersebut 

menginvestigasi aspek yang disepakati oleh kelompok tersebut.  
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Selanjutnya guru menetapkan topik ikhlas adalah kelompok 1 dan 

kelompok 2 sedangkan topik taat adalah kelompok 3 dan kelompok 4. Hal 

ini diterapkan pada saat siklus I dan pada saat siklus II topik khouf adalah 

kelompok 1 dan kelompok 2, sedangkan topik tobat adalah kelompok 3 

dan kelompok 4. Setelah itu setiap kelompok harus menuliskan masalah 

yang harus mereka teliti, memutuskan bagaimana melaksanakannya, dan 

memutuskan sumber-sumber mana yang akan dibutuhkan untuk 

melaksanakan investigasi tersebut. 

 Guru dalam tahap ini harus menyiapkan lembar kegiatan yang akan 

diisi oleh kelompok investigasi. Lembar kegiatan tersebut berbentuk 

seperti ini: 

TOPIK PENELITIAN: 

ANGGOTA KELOMPOK: (nama-namanya) 

APA YANG INGIN DI INVESTIGASI? 

APA SAJA SUMBER-SUMBERNYA? 

BAGAIMANA PEMBAGIAN TUGASNYA? 

Tahap 3: Melaksanakan Investigasi 

Dalam tahap ini setiap kelompok melaksanakan rencana yang telah 

diformulasikan sebelumnya. Biasanya ini adalah tahap yang paling banyak 

memakan waktu. 
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 Selama tahap ini para siswa, secara berpasangan mengumpulkan 

informasi tentang aspek masalah yang ingin mereka ketahui dan membuat 

kesimpulan dari informasi yang mereka peroleh. Informasi tersebut dapat 

diperoleh dari buku pegangan setiap siswa, buku-buku diperpustakaan, 

atau majalah, dan sebagainya. 

 Ketika pasangan telah menyelesaikan tugas mereka, maka 

kelompok tersebut akan berkumpul kembali dan para anggotanya akan 

membagi pengetahuan mereka. Kelompok memilih salah satu anggota 

untuk mencatat kesimpulan investigasi mereka. 

Tahap 4: Menyiapkan Laporan Akhir 

  Tahap ini merupakan tahap transisi dari tahap pengumpulan data ke 

tahap dimana kelompok-kelompok yang ada melaporkan hasil investigasi 

mereka kepada seluruh kelas.  

 Pada tahap kesimpulan dari investigasi guru meminta tiap kelompok 

untuk menunjuk satu wakil kelompok sebagai anggota panitia acara. 

Panitia ini akan mendengarkan masing-masing rencana kelompok untuk 

laporan mereka. Panitia akan mencatat semua permintaan penyediaan 

materi, mengkoordinasikan jadwal waktu, dan memastikan gagasan-

gagasan presentasi yang akan dilakukan cukup realistis dan menarik. Guru 

mengambil peran sebagai penasehat, membantu panitia apabila diperlukan, 
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dan memastikan tiap rencana kelompok memungkinkan anggota untuk 

terlibat. 

 Selama sesi ini para murid mulai mengemban peran baru yaitu peran 

sebagai guru. Para siswa tentunya selama ini sudah mengatakan kepada 

teman satu kelompoknya mengenai apa yang mereka lakukan dan pelajari, 

tetapi sekarang mereka mulai merencanakan bagaimana mengajari teman 

sekelasnya dengan cara yang lebih teratur mengenai inti dari apa yang 

mereka pelajari. 

Tahap 5: Mempresentasikan Laporan Akhir 

 Sekarang masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk 

mempresentasikan laporan akhir mereka kepada kelas. Pada tahap ini, 

mereka berkumpul kembali dan kembali kepada posisi kelas sebagai satu 

keseluruhan. 

Adapun pedoman-pedoman dalam melakukan presentasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Bicaralah dengan ringkas dan jelas. 

2. Gunakan papan tulis untuk menekankan hal-hal yang penting. 

3. Pertimbangkan untuk membuat kuis sebagai sebuah cara untuk menarik 

pendengar. 

4. Pertimbangkan untuk menampilkan gambar, lukisan, atau foto untuk 

menghidupkan presentasi.  
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 Setelah setiap kelompok melakukan presentasi guru memberi 

kesimpulan dan penguatan terhadap presentasi kelompok tersebut. Agar 

siswa yang lain mendapat penjelasan yang lebih.  

Tahap 6: Evaluasi 

 Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran 

siswa. Salah satu yang mungkin dilakukan adalah evaluasi antar teman. 

Siswa dan guru bekerja sama dalam memformulasikan sebuah ujian, 

dengan tiap kelompok menyumbangkan lima pertanyaan sekaligus jawaban 

mengenai gagasan yang paling penting yang dipresentasikannya kepada 

kelas. Ujian ini terdiri dari pertanyaan dari seluruh kelompok, yang 

mencakup seluruh topik yang diinvestigasi oleh kelas tersebut. 

 Setelah itu guru memilih dua pertanyaan di setiap kelompok. Dalam 

kelas ini terdiri dari empat kelompok jadi ada delapan pertanyaan untuk 

mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. Dan dalam mengoreksi 

hasil evaluasi guru meminta bantuan kelompok ketika soal yang membuat 

adalah kelompok tersebut. 

F. Hipotesis Tindakan 

Strategi Cooperative Learning dapat meningkatkan keaktifan dan 

motivasi siswa MTs Negeri Galur Kulon Progo dalam Pembelajaran 

Aqidah Akhlak. 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian itu terdiri dari:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian mengenai Peningkatan Keaktifan dan Motivasi Siswa 

Kelas VII D MTsN Galur Kulon Progo dalam Proses Pembelajaran 

Aqidah Akhlak Melalui Penerapan Strategi Cooperative Learning 

Tipe Group Investigation adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research ). 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan 

dengan tujuan perbaikan mutu praktik pembelajaran di kelasnya.16 

Juga menjembatani antara teori dan praktek yang selama ini dianggap 

dikotomi.17 

 PTK merupakan salah satu kajian yang bersifat reflektif oleh 

pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta untuk 

memperbaiki kondisi-kondisi dimana praktek-praktek pembelajaran 

tersebut dilakukan. PTK sebagai penelitian praktis yang di maksud 

untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Upaya perbaikan ini 

                                                           
16

 Suharsimi Arikunto dkk.,Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 
hal.58. 

17 Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya Offset, 2005), hal.52. 
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dilakukan dengan cara melakukan tindakan untuk mencari jawaban 

atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan guru sehari-hari di 

kelasnya. Permasalahan itu merupakan permasalahan yang faktual 

yang benar-benar dihadapi dilapangan, bukan permasalahan yang 

dicari-cari atau direkayasa. Dengan demikian PTK dapat diartikan 

sebagai upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti 

untuk memecahkan pembelajaran melalui kegiatan penelitian. 

 Penelitian tindakan ini mengambil bentuk peneliatian kolaborasi, 

dimana peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. Dalam penelitian kolaborasi ini, peneliti terlibat langsung 

dalam penelitian, pihak yang melakukan tindakan adalah peneliti 

sebagai pelaksana tindakan, sedangkan yang diminta pengamatan 

terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah guru dan observer 

yang membantu untuk mengamati ketika tindakan sedang 

berlangsung. 

  Penelitian ini penelitian kualitatif, sebab dalam melakukan 

tindakan kepada subjek penelitian yang sangat diutamakan adalah 

mengungkapkan makna, yakni makna proses pembelajaran sebagai 

upaya meningkatkan keaktifan dan motivasi melalui tindakan yang 

dilakukan, dimana pengambilan data dilakukan secara alami dan data 

yang diperoleh berupa kata-kata dan angka. 
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2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitan yang dilakukan 

oleh guru dalam kelasnya sendiri melelui refleksi diri, dengan tujuan 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil kerja siswa 

menjadi meningkat.18 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan 

informasi dan keterangan dari penelitian yang diinginkan. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subyek peneliatian adalah peneliti, guru 

aqidah akhlak, dan siswa kelas VII D MTs Negeri Galur Kulon Progo. 

Guru sebagai kolabolator yang akan membantu peneliti dalam 

pelaksanaan penelitian. Selain guru peneliti juga akan didampingi oleh 

observer. 

4. Desain (model penelitian) 

PTK memiliki karakteristik yang berbeda dengan penelitian yang 

lain maka mengakibatkan perbedaan dalam penyajian urutan metode 

penelitian. Dalam PTK prosedurnya mencakup : perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi serta perencanaan tindak 

lanjut. Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

                                                           
18 Igak Wardani, Kuswaya Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2008, hal. 1.4. 
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adalah desain penelitian tindakan model siklus. Secara rinci prosedur 

pelaksanaan PTK dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

Gambar 1 : Bagan Siklus PTK 

5. Instrumen Penelitian 

a. Peneliti 

Peneliti merupakan instrumen dalam penelitian kualitatif, karena 

peneliti sekaligus sebagi perencana, pelaksana pengumpul data, 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan SIKLUS 1 

Pengamatan 
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SIKLUS II 
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penganalisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor 

hasil penelitian.19 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi 

pembelajaran yang berisi pedoman dalam melaksanakan 

pengamatan selama pembelajaran Aqidah Akhlak. Data yang 

dikumpulkan adalah data mengenai pelaksanaan pembelajaran 

dan aktivitas siswa dan guru selama mengikuti proses 

pembelajaran Aqidah Akhlak, bagaimana keaktifan dan motivasi 

siswa. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa data-data terkait dengan siswa, seperti nilai 

dan juga foto untuk menggambarkan secara visual kondisi 

pembelajaran secara langsung. 

d. Angket/Quesioner 

Angket ini berupa pertanyaan kepada siswa mengenai aktifitas, 

sikap, dan tanggapan mereka selama proses pembelajaran 

menggunakan strategi Group Investigation. Angket ini terdiri dari 

dua puluh pertanyaan yang mengandung lima aspek motivasi 

yang ingin diamati. Berikut pembagian pertanyaan berdasarkan 

                                                           
19 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hal. 121. 
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lima aspek tersebut. Rasa senang, ketertarikan, perhatian siswa, 

rasa ingin tahu, dan anusiasme. 

e. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara alamiah dan acak kepada siswa dan 

guru terkait aktivitas, tanggapan mereka selama proses 

pembelajaran. Selain itu untuk mengetahui gambaran sekolah 

yang diteliti. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala 

sekolah, waka kurikulum, dan juga pihak-pihak terkait. 

f. Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terkait 

dengan materi yang telah dipelajari. 

g. Tes 

Digunakan untuk menggali data kuantitatif berupa hasil skor tes 

dan memperoleh data tentang hasil belajar siswa baik sebelum 

dan setelah tindakan. 

6. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan 

motivasi siswa pada pembelajaran Aqidah Akhlak melalui strategi 

Cooperative Learning tipe Group Investigation. Adapun rencana 

penelitian tindakan kelas dirumuskan sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 
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Persiapan dilakukan oleh peneliti sehubungan akan 

dilaksanakan PTK, peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 

15 Juli 2010 untuk mengetahui permasalahan terkait dengan 

pembelajaran Aqidah Akhlak. Setelah observasi kemudian peneliti 

menganalisis dan berdiskusi dengan guru mata pelajaran Aqidah 

Akhlak kelas VII D dan menemukan strategi Cooperative Learning 

tipe Group Investigation. 

b. Tahap perencanaanan  

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan sebanyak dua 

siklus. Satu siklus terdiri dari dua pertemuan. Adapun persiapan 

yang dilakukan untuk pelaksanaan tindakan siklus 1 yaitu: 

1) Merumuskan spesifikasi indikator keberhasilan dalam 

meningkatkan keaktifan dan motivasi dengan menerapkan 

strategi Cooperative Learning tipe Group Investigation. 

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan strategi Cooperative Learning tipe Group 

Investigation yang dapat menciptakan suasana menyenangkan 

bagi siswa. 

3) Membuat instrumen pengamatan yang terdiri dari: 

a) Soal pre tes dan post test. 
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b) Lembar observasi untuk mengetahui keaktifan siswa selama 

pembelajaran. 

c) Lembar observasi dan angket motivasi siswa untuk 

mengetahui motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

(1) Menyiapkan media yang diperlukan dalam rencana 

tindakan ketika pembelajaran. 

(2) Penyusunan pedoman wawancara untuk siswa dan guru. 

c. Tahap pelaksanaan 

Setelah memperoleh gambaran keadaan kelas terkait dengan 

keaktifan, motivasi, dan perhatian siswa, maka dilakukan tindakan 

yaitu dengan menerapkan strategi Cooperative Learning tipe Group 

Investigation. Renacana pelaksaan pembelajarannya telah disusun 

oleh guru bersama peneliti yang akan digunakan sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

d. Observasi 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan 

tindakan yaitu dengan mengamati setiap tindakan yang 

dilaksanakan, meliputi: aktivitas yang dilakukan dan siswa, 

interaksi guru dan siswa, interaksi siswa dengan siswa, dan semua 

kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Observasi ini 
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digunakan untuk merekam semua kemampuan dan aktifitas belajar 

siswa kelas VIID ketika pembelajaran berlangsung. 

e. Refleksi 

Dari pelaksanaan tindakan dan observasi tersebut, maka akan 

memperoleh informasi tentang penerapan strategi Cooperative 

Learning tipe Group Investigation. Kemudian hasil tersebut 

dianalisis dan disimpulkan bersama dengan guru untuk mengetahui 

seberapa jauh tindakan yang dilaksanakan. Apakah kegiatan tersebut 

sudah berjalan sesuai yang diinginkan atau belum, dan dari hasil 

tersebut dapat dijadikan refleksi dalam penyusunan perencanaan 

siklus selanjutnya. 

7. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Dalam penelitian tindakan kelas guru merupakan instrument 

dalam pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data dengan 

menguraikan secara jelas terkait dengan pengamatan parsitipatif, 

observasi aktivitas belajar siswa di kelas, penggambaran interaksi 

belajar di kelas dan sebagainya. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif yaitu adalah data yang diungkapkan dalam 

bentuk kata, kalimat, dan gambar. Data kualitatif yang peneliti 

gunakan yaitu wawancara langsung dengan responden. Data yang 
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digunakan berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi 

pemahaman terhadap suatu mata pelajaran, perhatian, motivasi, 

belajar, antusias, dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Akan 

tetapi dalam skripsi ini juga menggunakan statistik sederhana untuk 

membantu mengungkap data sebagai upaya memperoleh data atau 

informasi yang lengkap.  

Sedangkan untuk data dari hasil pengamatan, dilakukan 

dengan proses tabulasi dalam bentuk presentase untuk 

mengorganisasikan data. Untuk data berbentuk angka tersebut setelah 

diolah dan disajikan dalam bentuk tabel skor.  

Sedangkan untuk angket motivasi, setelah angket diisi 

kemudian hasil angket dikelompokkan menurut kriteria yang ada dan 

hasil dari masing–masing jawaban ditabulasikan dalam tabel, yang 

selanjutnya dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Angket terdiri 

dari dua puluh pertanyaan tertutup menggunakan skala Guttman 

dengan dua kategori pilihan S (setuju) dan TS (tidak setuju) siswa 

mengisi dengan cara memberi check pada jawaban yang sesuai.20 

Skala dari Guttman merupakan skala komulatif, skala yang 

digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas dan konsisten. Skala ini 

digunakan untuk mendapatkan jawaban tegas dan konsisten. Skala ini 

                                                           
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 1996), hal.224.  
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digunakan untuk mendapatkan jawaban tegas dan konsisten dari 

responden terkait dengan data yang ingin diungkap melalui pertanyaan 

yang dimunculkan dalam angket. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum 

skripsi, maka peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. 

Penulisan skripsi ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman, halaman surat 

pernyataan, halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, halaman transliterasi, daftar table, daftar gambar, dan 

data lampiran. 

Pada bagian isi, skripsi terdapat empat bab yang antara satu 

dengan yang lainnya merupakan kesatuan. Masing-masing bab tersebut 

menguraikan dari penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun BAB 1 

terdiri dari pendahuluan memaparkan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

         Bab II memaparkan gambaran umum MTsN Galur Kulon Progo 

yang menguraikan tentang letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri, 
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dan proses perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan, struktur 

organisasi, keadaan guru, siswa, dan karyawan, dan keadaan sarana dan 

prasarana. Gambaran tersebut berguna untuk mengetahui kondisi dan 

latar belakang dari tempat penelitian. 

 Bab III merupakan pembahasan yang menguraikan paparan data 

terkait dengan kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakan kemudian 

penerapan tindakan siklus I, siklus II, kemudian juga memaparkan 

pembahasan dan analisis pembelajaran aqidah akhlak dengan 

menggunakan strategi Cooperative Learning tipe Group Investigation 

dalam meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa kelas VIID MTsN 

Galur Kulon Progo Yogyakarta. 

 Bab IV yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan juga saran. Pada bagian akhir 

terdapat daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan 

penelitian tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Penerapan strategi Cooperative Learning tipe Group Investigation dalam 

kegiatan pembelajarannya meliputi menuliskan hal-hal ingin diketahui, 

melakukan investigasi, presentasi kelompok, kuis, dan penghargaan 

kelompok. Kegiatan ini berpusat pada siswa, sehingga siswa terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Guru bertugas memberi 

pengarahan, memberi penekakan pada hal-hal yang dianggap penting, 

dan melakukan evaluasi pada setiap akhir siklus.  

2. Penerapan strategi Cooperative Learning tipe Group Investigation di 

kelas VIID MTs Negeri Galur Kulon Progo keaktifan dan motivasi 

meningkat. Peningkatan keaktifan siswa meliputi aspek perhatian siswa 

terhada pembelajaran Aqidah Akhlak, kemauan bertanya, partisipasi 

siswa dalam kelompok, antusiasme siswa dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru maupun kelompok,  bekerjasama dalam kelompok, 

mengungkapkan pendapat, menjawab pertanyaan, mendengarkan 

pendapat teman, dan menerima pendapat teman mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan dibandingkan sebelum tindakan. Pada observasi 

awal skor rata-rata keaktifan siswa hanya 13 saja dan dikategorikan 

kurang. Pada siklus I keaktifan siswa mengalami peningkatan yaitu skor 
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rata-rata setiap siswa adalah 16 dan dapat dikategorikan keaktifan siswa 

baik. Pada siklus II skor keaktifan rata-rata setiap siswa adalah 17 dapat 

dikategorikan keaktifan siswa sangat baik. Dalam hal motivasi siswa, 

peserta didik mempunyai rasa senang, perhatian, rasa tertarik, rasa ingin 

tahu, dan antusias dalam mengerjakan tugas. Hal ini juga mengalami 

peningkatan yang cukup baik. Pada observasi awal skor rata-rata  setiap 

siswa adalah 30 dapat dikategorikan motivasi siswa kurang, pada siklus I 

skor rata-rata motivasi setiap siswa adalah 38 dapat dikategorikan 

motivasi siswa sangat baik. Pada siklus II rata-rata motivasi setiap siswa 

adalah 19 dapat dikategorikan siswa mempunyai motivasi sangat baik. 

B. Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian tindakan dan analisis peneliti terkait 

dengan peningkatan keaktifan dan motivasi siswa dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak, masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. Dalam hal ini 

peneliti memberikan beberapa saran yang membangun meliputi: 

1. Kepada Guru 

 Guru-guru hendaknya lebih kreatif untuk memodifikasi sebuah 

strategi pembelajaran agar pembelajaran lebih inovatif, menarik, dan para 

siswa merasa senang terhadap pembelajaran. 

2. Kepada Calon Peneliti 
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  Kepada calon peneliti yang ingin menerapkan strategi Cooperative 

Learning tipe Group Investigation atau yang ingin melanjutkan penelitian 

ini sebaiknya membaca dan menindak lanjuti ataupun mengoreksi hasil 

refleksi yang telah dilakukan pada setiap siklus agar pelaksanaan 

tindakan lebih baik. 

3. Kepada Sekolah 

  Sekolah hendaknya mendukung dan memotivasi guru untuk 

mengembangkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. Kualitas 

pembelajaran yang baik akan terwujud jika sekolah memberikan 

dorongan kepada para guru untuk selalu melakukan inovasi dalam 

pembelajaran. Selain memberikan dorongan sekolah juga harus 

memberikan bekal kepada guru yaitu dengan memberikan bimbingan 

lewat pelatihan terkait dengan metode pembelajaran yang sedang 

berkembang.  

C. Kata Penutup 

   Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan 

nikmat kesehatan, nikmat waktu, nikmat pikiran, dan atas segala nikmatNya 

yang Allah berikan. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Strata I. Namun penulis menyadari 

dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini masih terdapat kekurangan. 
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Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik yang membangun dari para 

pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini. 

 Semoga skripsi yang ditulis ini dapat bermanfaat untuk para pembaca 

pada umumnya, bagi para guru, calon-calon guru, calon-calon peneliti, dan 

para aktifis pendidikan lainnya. Agar dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas tidak hanya monoton saja tetapi inovatif, kreatif, dan proses 

pembelajaran dapat berkembang, sehingga pembelajaran akan lebih baik.
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